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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan yakni salah satu hambatan yang dihadapi bagi 

negara berkembang seperti Indonesia. Rendahnya tarif hidup terkhusus 

pada tingkat kekurangan materi pada suatu kelompok Masyarakat tertentu 

dibandingkan dengan taraf hidup pada masyarakat umum. Penyebab 

kemiskinan yaitu rendahnya tingkat pendapatan, lambatnya pertumbuhan 

ekonomi, perbedaan pendapatan, sulitnya mencari pekerjaan, tidak 

memadainya pelayanan Kesehatan dan Pendidikan. Upaya untuk 

mengurangi angka kemiskinan antara lain yaitu menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan diberbagai sektor, kelompok dan 

wilayah, serta menyediakan layanan Kesehatan dan Pendidikan yang 

komprehensif.
1
 

Kemiskinan dibedakan berdasarkan ciri-cirinya, yaitu kemiskinan 

absolut dan kemiskinan relative. Kemiskinan absolut merupakan jumlah 

penduduk yang hidup di bawah pendapatan minimum yang diperlukan 

dalam memenuhi kebutuhan mendasar seperti sandang, pangan‟ dan 

papan. Pada saat yang sama, kemiskinan relative atau ketimpangan 

distribusi pendapatan menimbulkan perbedaan, meskipun seseorang 

merasa dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, namun pendapatan yang 

diperolehnya masih kecil jika dibandingkan dengan rata-rata pendapatan 

masyarakat sekitar, sehingga pendapatan yang diperoleh masih kecil dan 

dianggap miskin.
2
 

Sistem perekonomian masyarakat miskin yang kurang 

menguntungkan saat ini diduga menjadi penyebab sulitnya mengurangi 

angkat kemiskinan di Indonesia. Masyarakat tidak mempunyai jaminan 

atas pinjaman tersebut, dan kurangnya ketrampilan professional juga 

mempersulit penduduk miskin keluar dari kemiskinan. Rendahnya akal 

bisnis terhadap warga negara indonesia yakni sekitar 0,3% menyebabkan 

kecilnya jumlah lowongan kerja sehingga tidak seimbang dengan total 

angka kerja, pada akhirnya dapat menyebabkan tingkat pengangguran dan 

kemiskinan menjadi sangat tinggi. Oleh sebab itu, kita memerlukan cara 
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dan alat yang memperkuat masyarakat miskin dan memudahkan dunia 

usaha mengakses modal. Salahl satu instrumentl tersebut yaitu lzakat. 

Zakatl yakni  instrumentl penting dalaml mengurangi lkemiskinan. 

Semakinl besar zakatl ditampung danl disalurkan secara tepat maka dapat 

mengurangi kemiskinan.
3
 

Zakat yakni kewajiban setiap orang untuk membantu orang lain 

yang kurang mampu. Orangl „yang membayar zakatl disebut lmuzaki, 

sedangkanl penerima zakatl adalah mustahikl meliputi 8l golongan asnaf 

yaitul fakir, lmiskin, maulaf, lamil, lriqab, lgharim, fi sabilillahl dan ibnul 

sabil. Zakatl juga menjadi sarana pemberdayaan umat. Zakatl merupakan 

hartal benda yangl sifatnya wajibl dibayarkan olehl umat musliml atau 

juga usahal milik orang musliml dapat dialihkan pada pihak yang berhak 

mendapatkan menurut hukum Islam. Amalan merupakan pemberian suatu 

barang atau bahan pokok makanan yang paling penting menurut kaidah 

syariat yang dibagikan untuk orang-orang tertentu dengan ketentuan yang 

berlaku.
4
 Berikut data pendistribusian zakat di BAZNAS Kabupaten Pati 

tahun 2023 

No Zakat 

Konsumtif 

Jumlah Zakat 

Produktif 

Jumlah 

1. Bantuan Bedah 

Rumah bagi 

fakir miskin 

179 rumah. 

Rp. 

2.683.000.000,- 

Bantuan 

Modal Usaha 

Ekonomi 

Produktif Bagi 

Pengusaha 

Kecil. 

Rp. 10.000.000,- 

2.  Bantuan 

Kesehatan 

(Pengobatan 

orang sakit, 

Jambanisasi). 

Rp. 

42.300.000,- 

  

                                                             
‘
3
 Yoghi Citra Pratama, “Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan (Studi 

Kasus: Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional),” Tauhidinomics: 
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3.  Bantuan Fakir 

Miskin, 

Dhuafa‟, BPSL 

(BAZNAS 

PATI SAYANG 

LANSIA). 

Rp. 

518.954.000,- 

  

4.  Bantuan Bagi 

Musafir 

Rp. 1.095.000,-   

5. Bantuan Bagi 

Disabilitas 

(Kursi Roda, 

Kaki Palsu). 

Rp. 

25.000.000,- 

  

6. Bantuan 

Pendidikan 

Bagi Siswa 

Kurang 

Mampu. 

Rp. 

102.100.000,- 

  

7. Bantuan 

Keagamaan. 

Rp. 

52.170.000,- 

  

8. Bantuan 

Bencana Alam. 

Rp. 

188.500.000,- 

  

9.  Bantuan 

Ghorim 

Rp. 1.000.000,-   

10. Pengeluaran 

Melalui UPZ 

Kementrian 

Agama 

Kabupaten Pati. 

Rp. 

620.344.649,- 

  

11. Biaya 

Operasional 

(Sosialisasi, 

Gaji Karyawan, 

Administrasi 

Rp. 

725.075.800,- 
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Kantor, 

Peralatan dan 

Perawatan 

Kantor, Rapat, 

Survey, 

Delegasi 

Rakernas, 

Rakerda). 

 TOTAL Rp. 

4.959.539.449,- 

TOTAL Rp. 10.000.000,- 

Sumber: Data Dokumen BAZNAS Kabupaten Pati (2023) 

Dari data diatas dana yang dikeluarkan untuk zakat konsumtif 

lebih besar daripada zakat produktif. Yang mana penyaluran dana pada 

tahun 2023 untuk zakat konsumtif mencapai Rp. 4.959.539.449,- 

sementara zakat produktif hanya Rp. 10.000.000,-. Hal ini dikarenakan 

dilihat dari segi pendistribusiannya, zakat konsumtif umumnya lebih 

mudah dan cepat. Sedangkan penyaluran dalam bentuk zakat produktif 

memerlukan lebih banyak perencanaan dan pengawasan, karena 

melibatkan investasi dalam usaha dan memantau kemajuannya untuk 

memastikan keberhasilannya dalam menghasilkan pendapatan yang 

berkelanjutan. Zakat konsumtif ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mustahik. Jika kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi, maka 

zakat dapat disalurkan secara produktif. Zakat konsumtif umumnya 

disalurkan dalam bentuk santunan fakir miskin, beasiswa pendidikan, dan 

pelayanan kesehatan, sedangkan zakat produktif umumnya disalurkan 

dalam bentuk modal usaha. Dalam banyak penelitian terdahulu, zakat 

produktif terbukti dapat mengurangi kemiskinan dan sekaligus dapat 

meningkatkan kesejahteraan.
5
 

Negara Indonesia adalah suatu negara yang mayoritas warganya 

menganut agama Islam yang terbesar di dunia. Setiap umat Islam wajib 

menjunjung tinggi rukun agama Islam. Agama Islam mempunyai lima 

rukun yakni iman, shalat, zakat, puasa dan haji. Salah satu pengentas 

kemiskinan yaitu zakat salah satu dari sekian banyak pengajaran sosial 

islam yang bertujuan agar memberi manfaat bagi umat manusia. Bentuk 

                                                             
5
 Khalifah Muhamad Ali, Nydia Novira Amalia, and Salahuddin El Ayyubi, 

“Perbandingan Zakat Produktif Dan Zakat Konsumtif Dalam Meningkatkan 
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Based Zakat 1 Pendahuluan 2 Tinjauan Pustaka,” Jurnal Al-Muzara’ah 4, no. 1 (2016): 
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ibadah maaliyah ijtimaiyyah (ibadah yang berkaitan dengan 

perekonomian dan kemasyarakatan) dengan tempat yang strategis dalam 

program pemberdayaan masyarakat miskin. Seseorang yang sedang 

menjalankan usaha dengan modal yang sedikit biasanya diberikan zakat 

produktif. 
6
 

Zakat produktif yakni sekumpulan harta yang dikeluarkan yang 

bertujuan penerima dapat memperoleh manfaat dan memperoleh 

penghasilan berkelanjutan. Zakat produktif diberikan kepada mustahik 

yang dipergunakan untuk pengembangan kegiatan usahanya sehinggal 

dapat memenuhi kebutuhanl hidup berkelanjutanl dan tidakl langsung 

digunakan untukl memenuhi kebutuhanl konsumsi. Danal dikelola oleh 

lembaga amil zakat yang disalurkan menurut syariat agama Islam kepada 

penerima manfaat, yaitu masyarakat yang berhak menerima. Delapan 

kelompok asnaf yang dapat memperoleh manfaat dana zakat penghasilan 

pendapatan jangka panjang dari dana zakat produktif.
7
 

Untuk menapai tujuan tersebut, pengelolaan zakat yang terarah 

sangat diperlukan. Kami berharap pengelolaan zakat yang efektif dari 

sudut pandang bisnis dapat menyelesaikan masalah kemiskinan secara 

mandiri dan permanen.
8
 Selain itu, zakat yang efektif yaitu sumber modal 

potensial yang dapat meningkatkan kesejahteraan semua masyarakat 

secara menyeluruh dan dapat dijadikan modal dalam kegiatan 

perekonomian, termasuk memperkuat dan mengembangkan status 

ekonomi dan produktivitas mustahik. Efektifitas penggunaan zakat 

tercantum dalaml pasal 27l UU, Peraturan Nol 23 Tahunl 2011 tentangl 

pengelolaan lzakat, khususnya zakatl digunakan untukl pekerjaan 

produktifl terhadap fakirl miskin danl peningkatan kualitasl penduduk. 

Pemanfaatan zakat pada usaha produktif menurut ayat 1 memiliki arti 

memenuhi kebutuhan mustahik terpenuhi.
9
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Pendayagunaan yaitu suatu usaha untuk menghasilkan suatu 

manfaat yang lebih besar dan lebih baik dengan memanfaatkan segala 

sumber daya yang ada dan potensi yang dimiliki. Dari program-program 

yang sifatnya konsumtif hanya dapat digunakan dalam waktu jangka 

pendek, sebaliknya zakat yang sifatnya produktif diberikan dalam bentuk 

program pemberdayaan dapat dikembangkan dalam jangka waktu yang 

panjang. Sehingga pendayagunaan dalam arti luas yaitu upaya 

menjadikan mitra lebih mandiri di mana mitra yang dimaksud yaitu 

mustahik yang tidak terus bergantung pada amil. Pendayagunaan zakat 

seharusnya bisa memberikan dampak positif untuk masyarakat, kususnya 

ekonomi dan sosial. Dari segi ekonomi, penerima diwajibkan bisa hidup 

dengan layak dan mandiri, kemudian dari segi sosial, penerima mendapat 

motivasi agar hidup seimbang denganl masyarakat sekitarnya. Hall ini 

menunjukkanl zakat tidakl hanya berkarakter sebagai amalanl yang 

disalurkan, tetapi ada juga hal yang konsumtif, tapi untuk kepentingan 

mustahik yang memiliki sifat produktif dan kreatif.
10

 

Berdasarkan UU pengelolaan Zakat lNo. 23l tahun l2011, yangl 

menggantikan UUl No. 38l tahun l1999, Badan Amil Zakatl Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Pati didirikan pemerintahl untuk mengelola zakat. 

BAZNASl kabupaten Pati adalah organisasi sosial yang bekerja untukl 

membantu orangl miskin atau kurangl mampu agarl mendapatkan bantuan 

dana sosial seoerti zakat, infaq, shadaqah dan wakaf. Organisasi non 

profit ini sangat membantu memerangi kemiskinan melalui pembagian 

zakat di kota Pati. 
11

 

Pengelolaan zakat memerlukan koordinasi dan perencanaan yang 

baik antara pihak yang terkait hingga pendistribusian menjadikannya 

proses yang tidak biasa untuk dilakukan. Seorang pengelola zakat harus 

memenuhi syarat-syarat sebagail berikut: Paham terhadap syariatl Islam, 

dapat dipercaya, kemanfaatan, keadilan, kejujuran, kepastianl hukum, 

terintegrasil dan akuntabilitas. 
12
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Dalam upaya mengentaskan kemiskinan, distribusi zakat 

bertujuan mengurangi jumlah penerima (mustahik) dan menghasilkan 

lebih banyak muzaki. Ini memungkinkan mustahik untuk berubah 

menjadi muzaki, sehingga kemiskinan dapat dikurangi jika ini terus 

terjadi. Oleh karena itu, pendistribusian zakat secara konsumtif harus 

dievaluasi secara menyeluruh untuk mengganti manajemennya secara 

efektif. Untuk mengelola zakat dan bantuan-bantuan ekonomi melalui 

proses pemberdayaanl masyarakat untukl masyarakat fakirl miskin, 

lghorim, muallaf, danl pengentas lkemiskinan, programl BAZNAS 

kabupaten Pati terdiri dari beberapa program yakni: modall usaha kecill 

atau majlis ltaklim, bantuanl usaha lmandiri, bantuan desal binaan, 

bantuanl alat kerja, pemulasaran jenazah, dan penyembelihan hewan 

qurban. Bagi ASN yang beragama islam, bagianl keuangan unitl 

pengumpulan zakatl (UPZ) di lmasing-masing unitl kerja sebesar 2,5% 

sudah otomatis melakukan pemotongan tersebut. Ini dilakukan 

berdasarkan suratl ketersediaan pembayaran zakatl yang sudahl diisi olehl 

para muzaki.
13

 

Sebagai gap research peneliti menyajikan beberapa penelitianl 

terdahulu yangl berkaitan denganl penelitian telah dilakukanl dan 

diobservasi yaitu sebagai berikut: 

Aab Abdullah dengan Judul Strategi Pendayagunaan Zakat 

Produktif Studi BAZ Kabupaten Sukabumi Jawa Barat Tahun 2013. Hasil 

dari penelitian ini yakni Pendayagunaan zakat dapat dilaksanakan dengan 

pengembangan terhadap delapan asnaf, misalnya zakat untuk fakir miskin 

dapat dimanfaatkan untuk fasilitas umum bagi mereka, seperti balai 

pengobatan cuma-cuma, klinik bersalin gratis, pembuatan pabrik yang 

mempekerjakan merka dan lain-lain. Selain pendistribusian zakat secara 

konsumtif dapat juga digunakan model pendistribusian secara produktif 

yaitu memberikan uang zakat kepada fakir miskin dalam bentuk modal 

usaha, atau berbentuk alat-alat untuk usaha yang dapat mereka gunakan 

sebagai sumber mata pencaharian mereka. Dalam aplikasinya lembaga 

amil zakat harus cermat dalam menyalurkan zakat produktif ini, 

penelitian tentang penerima zakat kemudian jenis usaha produktif harus 

mendapat perhatian lebih. Setelah itu managemen yang amanah dan 

profesional turut memberikan kontribusi bagi kesuksesan program ini.
14
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Eka Nuraini Rachmawatia, Azmansyahb, dan Titis Triatmi Utami 

dengan judul Analisis zakat produktif dan dampaknya terhadap 

pertumbuhan usaha mikro dan penyerapan tenaga kerja serta 

kesejahteraan mustahik di kota Pekanbaru Provinsi Riau tahun 2019. 

Hasil penelitian ini yaitu masalah kemiskinan menjadi masalah mendasar 

bagi mustahik, sehingga zakat produktif perlu menjadi penggerak utama 

pengungkit ekonomi masyarakat kota Pekanbaru. Zakat produktif yang 

didistribusikan melalui BAZNAS Kota Pekanbaru diberikan secara 

lansung dan secara cuma-cuma tetapi belum memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan usaha mustahik dan juga terhadap 

kesejahteraan karena besaran modal, belum optimalnya pengawasan dan 

pendampingan terhadap pengembangan usaha mustahik. Belum 

optimalnya kerjasama antar pihak yang terlibat dalam pemberdayaan 

ekonomi umat, sehingga besaran yang disalurkan oleh BAZNAS masih 

terbatas.
15

 

Berdasarkan hasil dari gap research diatas, peneliti dapat melihat 

ada beberapa kesamaan antara penelitian sebelumnya, dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, khususnya dalam pembahasan zakat 

produktif yang disalurkan dengan cara cuma-cuma dan memberikan 

modal usaha. Namun pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan 

pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten 

Pati. Sebelum dana zakat produktif didistribusikan kepada mustahik, ada 

5 proses yang harus dipenuhi. Pertama, mustahik harus terlebih dahulu 

mengajukan surat permohonan sesuai dengan persyaratan yang diminta. 

Kedua, setelah itu biasanya pihak BAZNAS Sumatera Utara melakukan 

verifikasi data mustahik. Ketiga, kemudian pihak BAZNAS akan 

melaksanakan survei kelayakan. Keempat, kemudian pihak BAZNAS 

melakukan rapat pleno kepengurusan untuk menetapkan mustahik. 

Kelima, maka setelah itu, pendistribusian zakat akan dilakukan kepada 

mustahik yang telah disetujui oleh pihak pengurus. 

Dalam penyaluran zakat produktif BAZNAS Kabupaten Pati 

memberikan dana stimulan kepada mustahik secara tunai untuk dikelola 

dan diperdayakan dengan harapan zakat produktif tersebut dapat 

menunjang taraf perekonomian mustahik. Tetapi ketika dilaksanakan 

tidak bekerja dengan baik, hal tersebut dikarenakan ada beberapa kendala 

seperti kurangnya staf pengururs, tidak adanya monitoring secara berkala, 
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 Eka Nuraini Rachmawati, Azmansyah Azmansyah, and Titis Triatri Utami, 
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tidak ada pendampingan dan pelatihan terhadap mustahik yang diberikan 

BAZNAS Kabupaten Pati. 

Dengan demikian melihat beberapa permasalahan yang dialami 

maka diperlukan langka-langkah preventif (mencegah terjadinya sesuatu) 

agar penyaluran zakat produktif dapat berjalan sesuai dan berkembang 

dengan baik. Langkah-langkah preventif yang bisa dilakukan seperti 

dengan penambahan karyawan, adanya monitoring secara berkelanjutan 

dari BAZNAS Kabupaten Pati beberapa bulan setelah penyaluran, adanya 

pendampinganl dan pelatihanl kepada mustahik yangl menerima bantuanl 

modal lusaha. 

Dalam penelitian ini dijelaskan zakat sebagai potensi ekonomi 

masyarakat yang bisa disalurkan kepada masyarakat, agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian. Dengan diadakannya 

penelitian ini ingin melihat sejauh mana peran BAZNASl Kabupaten Pati 

dalaml mendayagunakan zakatl produktif padal mustahik di Kabupaten 

Pati. 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl penulis jabarkanl diatas, 

makal penulis merasa tertarikl utnuk mengetahui lebih detail 

pendayagunaan zakat produktifl melalui programl pati Makmurl pada 

BAZNASl Kabupaten Pati. Oleh karena itu peneliti tertarikl untuk 

membuat penelitianl yang berjudull Analisis Pendayagunaan Zakat 

Produktif melalui Program Pati Makmur pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS). 

B. Fokus Penelitian 

Dengan demikian fokus penelitian terhadap analisis 

pendayagunaanl zakat produktifl melalui programl Pati Makmur dil 

BAZNAS Kabupatenl Pati. Setelah ada penelitianl ini diharapkan 

hambatan dan kendala yang dialami dalam pengelolaan zakat 

produktif bisa teratasi supaya masyarakat khususnya Kabupaten Pati 

bisa merasakanl manfaat daril zakat produktifl tersebut. Penekanan 

penelitian dalaml penelitian inil harus disusun secara ringkas, jelas, 

kuat dan tepat secara operasional.
16

 

C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang terdapat dilatar belakang, kemudian 

diambil permasalahan yang dapat dibahas dan dikaji kedalam 

penelitian ini, kemudian penelitian merumuskan dalam bentuk 

pertanyaan yaitu sebagail berikut: 

                                                             
‘
16

 Tim Penyusun, Penulisan Pedoman Karya Tulis Ilmiah (jember: IAIN: 

Jember Press, 2018), 44.‟ 
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1. Bagaimana BAZNAS Kabupaten Pati mengelola dan 

mendistribusikan Program Pati Mkamur pada lMustahik? 

2. Bagaimanal pendayagunaan zakatl produktif padal BAZNAS 

Kabupatenl Pati yang selama ini dilakukan memiliki dampak 

terhadap mustahik dan apa saja hambatan yang dialami? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalah yangl telah diambil penelitil maka 

penelitil memiliki tujuanl sebagai lberikut: 

1. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui pengelolaan dan 

pendistribusian program pati Makmur pada mustahik BAZNAS 

Kabupaten Pati. 

2. Penelitianl ini bertujuanl ingin mengetahuil pendayagunaan zakatl 

produktif pada BAZNASl Kabupaten Pati yang selama ini 

dilakukan memiliki dampak terhadap mustahik dan mengetahui 

hambatan yang terjadi. 

E. Manfaat Penelitian  

Sistematika yang terdapat dalam penelitian ini di maksud untuk 

menggambarkan lhal-hall yang berhubunganl penelitian denganl yang 

lain daril penelitian ini. Diharap mendapat hasil yang sistematis dan 

ilmiah. Penulis akan menyusun skripsi ini dengan menggunakan 

metodelogi sebagail berikut: 

1. Manfaatl Teoritis 

Pembaca dapat menggunakan inil sebagai bahanl referensi untuk 

memajukan pemahaman mereka, terutama yang berkaitan dengan 

zakat yang efektif yang terfokus pada pengelolaan dan 

pendistribusian dan juga dampak sekaligus hambatan zakat 

produktif melalui program Pati Makmur pada BAZNASl 

Kabupaten lPati. 

2. Manfaatl Praktis 

Semoga penelitianl yang dilakukan inil bisa sebagail acuan untuk 

BAZNAS Kabupaten Pati sekaligus dapat digunakan strategi 

pengelolaan dan pendistribusian dan juga dampak sekaligus 

hambatan zakat produktif kedepannya. Adapun manfaat yang 

dapat diambil bagi peneliti yaitu untuk pengalaman, pengetahuan 

yang bisa dijadikan badan pertimbangan jika kemudian hari 

terjun di sebuah lembaga zakat. 

F. Manfaat Teoritis 

Sistematika yang terdapat pada penelitian ini dimaksud untuk 

menggambarkan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian 
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lainnya. Diharapkan agar dapat memperoleh hasil yang sistematis dan 

ilmiah. Penulis akan menyusun skripsi dengan menggunakan 

metodeologi dibawah ini: 

1. Bagianl Awal 

Bagianl awal yaitu lsampul, halamanl judul penelitian, 

halamanl deklarasi lkeaslian, penawaran, surat izin, pengesahan, 

motto, prolog, daftarl isi peneliti, daftarl table, daftarl gambar danl 

abstrak. 

2. Bagianl Isi 

Dalam bagianl isi, membuat garisl besar yang terdiril atas 

limal bab, anatara lain babl I denganl bab-bab lainnyal harus 

salingl berhubungan karenal merupakan kesatuanl yang lutuh. 

Adapunl kelima babl itu adalah sebagail berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Babl satu meliputil latar belakangl maslaah, fokusl 

penelitian, rumusanl massalah, tujuanl penelitian, manfaatl 

penelitian danl sistematika lpenulisan . 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Babl dua terdiri dari deskripsil teori yang berisi 

jurnal/variable pendukung, yang dilengkapi hasill penelitian 

lterdahulu, kerangkal berfikir. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Babl tiga berisil pendekatan sebuah penelitiandan 

jenisnya,  settingl penelitian, subcjek penelitisn, sumberl data, 

Teknikl pengumpulan ldata, serta pengujianl keabsahan ldata-data 

dan teknisl analisis ldata. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Babl keempat berisil tentang hasil dan gambaranl umum 

objek lpenelitian, deskripsil dan analisis datal hasil lpenelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Babl kelima berisil tentang kesimpulanl yang menjawab 

permasalahn yangl tekah dirumuskan pada awal penelitian dan 

dilanjutkan saran-saran yang bersifat mendukung dan relevan 

dengan pembahasan. 

3. Bagianl Akhir 

Bagianl terakhir terdapat daftarl Pustaka beserta  

llampiran-lampiranl dan daftarl Riwayat Pendidikan. 


